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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan, self-awareness cosplayer perempuan 

dalam mencegah pelecehan seksual di Komunitas Cosplay “X” tergambarkan 

melalui beberapa tema, diantaranya yaitu  pemahaman dalam mencegah pelecehan 

seksual, kesiagaan dan kewaspadaan, batasan pribadi, dukungan sosial dari teman, 

rasa aman dan nyaman, empati, dan emosi negatif. Adapun temuan tema khas yang 

berbeda dengan teori yaitu komunikasi dan pengungkapan diri. 

Adapun faktor yang memengaruhi kesadaran diri cosplayer perempuan 

dalam mencegah pelecehan seksual, diantaranya pengalaman pelecehan seksual 

yang dialami partisipan, pengetahuan tentang pelecehan seksual yang terjadi pada 

orang lain dan kasus pelecehan seksual di media sosial, dan victim blaming di mana  

partisipan disalahkan atas pelecehan seksual yang dialami.  

5.2 Saran 

Merujuk hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat saran yang 

diperuntukkan bagi beberapa pihak, antara lain: 

1. Komunitas Cosplay “X” 

Pihak Komunitas Cosplay “X” diharapkan untuk dapat meningkatkan kesadaran 

terkait pencegahan pelecehan seksual di komunitas agar tercipta lingkungan 

cosplay yang aman dan nyaman bagi para cosplayer, seperti membuat kode etik 

dan aturan yang jelas mengenai interaksi yang sopan dan batasan dengan 

cosplayer, menyediakan edukasi dengan mengadakan diskusi, seminar atau 

pelatihan tentang self-awareness dalam menjaga keselamatan diri saat cosplay, 

dan membentuk tim keamanan saat acara untuk menjadi wadah pelaporan dan 

penanganan pelecehan seksual. 

2. Partisipan 

Bagi cosplayer diharapkan untuk meningkatkan kesadaran diri tentang 

pelecehan seksual dengan menambah pemahaman tentang pelecehan seksual 

agar dapat lebih waspada, menetapkan batasan yang tegas dalam berinteraksi 
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ketika cosplay, menggunakan strategi pencegahan agar terhindar dari cosplay 

seperti membawa penjaga saat cosplay dan berani melapor kepada komunitas 

atau pihak berwenang ketika mengalami pelecehan seksual saat cosplay. 

3. Masyarakat 

Perlu bagi masyarakat untuk memahami bahwa cosplay adalah bentuk ekspresi 

seni, sehingga dapat mengurangi stereotip negatif terhadap cosplayer, 

menghindari victim blaming terhadap korban dan fokus terhadap edukasi 

mengenai pelecehan itu sendiri, dan diharapkan masyarakat dapat ikut berperan 

mendukung komunitas dalam membuat regulasi yang baik dan mendorong 

perlindungan terhadap cosplayer. 

4. Penelitian Selanjutnya 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah agar dapat melaksanakan penelitian 

dengan mengeksplorasi alasan cosplayer dalam memilih kostum yang dapat 

menyebabkan pelecehan seksual terhadap dirinya, memperluas lingkup 

partisipan, tidak terbatas pada satu komunitas cosplay, tetapi juga melibatkan 

cosplayer di berbagai daerah untuk melihat apakah ada perbedaan pola 

pencegahan dan self-awareness, dan melakukan penelitian menggunakan 

metode mixed-methods untuk mendapatkan data yang lebih komprehensif 

mengenai tingkat kesadaran diri cosplayer dalam mencegah pelecehan seksual. 


